











ABSTRAK

ESRANI N. SAGALA. 2019. “Kalimat pada Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI
SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan”. Skripsi.Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan pola kalimat
pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.
Kedua, fungtor-fungtor kalimat yang digunakan dalam teks eksplanasi siswa
kelas X1 SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan. Ketiga, mendeskripsikan jenis
kalimat yang terdapat pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran,
Kabupaten Asahan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dalam penelitian ini adalah fungtor-fungtor kalimat dan jenis kalimat pada
karangan teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.
Sumber data dalam penelitian ini teks eksplanasi pada tugas siswa kelas XI SMK
N 2 Kisaran. Subjek penelitian ini difokuskan pada kelas XI TKJ 2 SMK N 2
Kisaran, Kabupaten Asahan. Jumlah siswa kelas X1 TKJ 2 SMK N 2 Kisaran,
Kabupaten Asahan sebanyak 36 orang sehingga jumlah teks eksplanasi yang akan
diteliti ada sebanyak 36 teks. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik dokumentasi. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik keajegan pengamatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan tiga hal.
Pertama pola kalimat berdasarkan fungsi sintaksis yang ditemukan pada teks
eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan berjumlah 12
pola. Keduabelas pola kalimay yang dimaksud yaitu; S-P-Pel (15), S-Ket-P- Ket
(4), S-P-Ket (25), S-P-O- Ket (1), S-P-O (1), S-P-Ket-Pel (1), Ket- S- P-Ket (9),
Ket- P- S- Ket (2), Ket-S-P-Pel (1), S-P-Ket (S-P-Ket) (1), S-P-Ket (S-P-O-Ket)
(1). Pola kalimat yang paling dominan adalah pola kalimat S- P- Ket yaitu ada
sebanyak 25 buah pola kalimat, dan rata-rata terdapat disetiap teks eksplanasi
siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan. Kedua, fungsi sintaksis
pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan
dominan berpredikat aktif sehingga fungsi subjek berperan sebagai pelaku, dan
fungsi sintaksis keterangan dominan berperan sebagai keterangan sebab. Ketiga,
jenis kalimat yang ditemukan pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2
Kisaran, Kabupaten Asahan berjumlah dua jenis yaitu kalimat inti dan kalimat
turunan. Jenis kalimat inti yaitu, kalimat sempurna sebanyak satu kalimat, kalimat
pernyataan sebanyak 43 kalimat, dan kalimat aktif sebanyak delapan kalimat.
Jenis kalimat turunan yaitu kalimat majemuk sebanyak dua kalimat, kalimat pasif
sebanyak dua kalimat, dan kalimat kompleks sebanyak tujuh kalimat. Pada
penelitian ini jenis kalimat yang dominan ditemukan kalimat inti berupa
pernyataan sebanyak 43 kalimat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia menjadi salah satu bahasa yang berkedudukan sebagai
bahasa nasional yang berfungsi sebagai lambang kebanggaan kebangsaan,
identitas nasional, alat perhubungan antarwarga, antardaerah, dan antarbudaya,
serta alat yang memungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa, ras, dan latar
belakang sosial budaya. (Dibia dan | Putu 2017 :4). Sebagai lambang kebanggaan
warga Indonesia, Bahasa Indonesia harus memberikan sejumlah konsep ilmu
pengetahuan dan teknologi dari seorang guru (komunikator) kepada siswa
(komunikan).

Salah satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan adalah
Kurikulum. Hadirnya Kurikulum 2013 membawa pembaharuan dari kurikulum
sebelumnya, yaitu KTSP yang telah membawa perubahan mendasar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada KTSP, pembelajaran bahasa Indonesia lebih
mengedepankan pada keterampilan berbahasa, sedangkan dalam Kurikulum 2013,
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan menalar dengan menjadikan bahasa sebagai ilmu
pengetahuan dan pembelajaran berbasis teks (Putri 2019). Kurikulum 2013
mencakup enam aspek, Yyaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara,
menulis, menyaji dan memirsa. Keenam keterampilan tersebut memiliki hubungan
yang sangat erat dalam memperoleh keterampilan berbahasa. Awal pembelajaran

dimulai dengan belajar menyimak bahasa, membaca, kemudian berbicara,



menulis, menyaji hingga yang terakhir memirsa. Hal ini juga dibenarkan oleh
Hidayatullah, dkk. (2018) bahwa pada Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa
Indonesia secara umum bertujuan agar peserta didik mampu menyimak,
membaca, berbicara, menulis, menyaji dan memirsa. Salah satu bentuk dari
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah menulis

Menulis sangat penting bagi dunia pendidikan karena memudahkan para
pelajar berpikir secara kritis dan memudahkan siswa untuk memperdalam daya
tanggap atau persepsi (Lubis, 2017). Kemampuan siswa dalam membuat tulisan
yang menarik dapat terlihat dari bagaimana siswa menuangkan isi tulisan tersebut.
Di samping itu, pemilihan bahasa dan pola kalimat menjadi pengaruh yang kuat
dalam tulisannya. Pola kalimat yang acak-acakan dengan bahasa yang kurang
benar dapat mempengaruhi makna tulisannya. Akibatnya, pembaca akan bingung
dalam memahami tulisan tersebut dan akhirnya akan mengacuhkannya. Hal
seperti inilah yang ditakutkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
dalam pembelajaran berbasis teks.

Dalam menulis sebuah teks, siswa perlu menguraikan gagasan maupun hasil
pikirannya dengan jelas menggunakan kalimat yang mampu memberikan
imajinasi bagi pembaca. Gagasan yang diurai dalam bentuk kalimat pada dasarnya
memiliki fungsinya masing-masing. Gagasan berupa kalimat tersebut sebagai
ujaran yang berisikan pikiran yang tersusun dari minmal subjek dan predikat
(Busri & Badrih, 2018). Fungsi dalam kalimat itu berkaitan antara satu dengan
yang lain dan diatur oleh kaidah keterkaitan fungtor-fungtor, seperti pernyataan

yang menjelaskan bahwa setiap kalimat paling tidak memiliki predikat



didalamnya. Kalimat yang hanya memiliki predikat digolongkan sebagai jenis
kalimat tidak lengkap.

Kalimat merupakan bagian konstruksi sintaksis yang terdiri atas unsur-unsur
segmental yang mungkin berupa kata, frasa atau klausa yang dibatasi oleh adanya
jeda panjang yang disertai oleh nada akhir turun atau naik. Intonasi final dapat
berupa nada datar untuk kalimat deklaratif yang dalam bahasa ragam tulis
dilambangkan dengan tanda baca titik (.). Dapat berubah nada meninggi untuk
kalimat interogratif, yang dalam bahasa ragam tulis dilambangkan dengan tanda
tanya (?). dapat juga berupa nada keras untuk kalimat imperatif, yang dalam
bahasa ragam tulis dilambangkan dengan tanda seru (!).

Ba’adulu dan Herman (2010:50) menggolongkan kalimat ke dalam dua
jenis utama yaitu kalimat inti dan kalimat turunan. Kalimat inti memiliki lima ciri
yaitu sederhana, sempurna, pernyataan, aktif, afirmatif, sedangkan kalimat
turunan mencakup kalimat kompleks, kalimat majemuk, kalimat menyangkal,
kalimat pertanyaan, kalimat imperatif dan kalimat pasif. Kalimat-kalimat yang
disusun secara padu hingga membentuk sebuah gagasan yang lengkap disebut
wacana atau teks.

Teks eksplanasi merupakan salah satu keterampilan menulis yang harus
dikuasai oleh siswa kelas XI tingkat SMK semester pertama. Hal tersebut seperti
yang tercantum pada Kompetensi Dasar (KD) 4.2. Kompetensi yang dituntut pada
KD 4.2 adalah memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan
memerhatikan struktur dan kebahasaan. Keterampilan menyusun teks eksplanasi

secara tertulis menuntut peserta didik untuk dapat mengungkapkan dan



mengembangkan gagasannya terhadap fenomena atau permasalahan yang terjadi
di lingkungan sekitar, kemudian diamati dan dituliskan dalam bentuk teks
eksplanasi sehingga pengetahuan, daya pikir dan kreativitas peserta didik dapat
meningkat. Dalam teks eksplanasi, siswa juga diajak untuk mempelajari kembali
jenis-jenis kalimat berdasarkan jumlah klausanya. Misalnya apabila kalimat
tersebut hanya memiliki pola S-P maka disebut kalimat inti dan apabila kalimat
tersebut terdiri dari satu klausa bebas dan satu klausa terikat dengan pola intonasi
akhir maka disebut kalimat kompleks.

SMK N 2 Kisaran menjadi salah satu sekolah unggulan di Kabupaten
Asahan yang sudah bertaraf internasional (Sitorus dan Bahrum 2015). Namun
kenyataan yang di temui oleh penulis terdapat permasalahan khususnya pada
proses pembelajaran bahasa Indonesia, salah satunya adalah dalam penulisan
karangan teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.
Berdasarkan pengamatan penulis pada pembelajaran teks eksplanasi siswa kelas
XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan siswa cenderung hanya mengetahui
pengertian teks eksplanasi, jenis teks eksplanasi, struktur teks eksplanasi dan
tujuan teks eksplanasi tanpa memperhatikan fungtor-fungtor dan jenis kalimat
yang terkandung pada teks tersebut. Hal ini dapat dibuktikan pada lembar kerja

siswa berikut ini.
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Gambar 1
Tugas siswa
Berdasarkan teks eksplanasi di atas terdapat jenis kalimat inti. Kalimat inti

terdapat pada paragraf pertama kalimat kedua “Gas yang ada di dalam perut bumi
tersebut akan menyebur keluar dengan kekutan yang begitu besar.” Kalimat
tersebut hanya memiliki pola subjek dan predikat. Pada fungtor kalimat subjek
berfungsi sebagai penderita dan unsur predikat sebagai perbuatan pasif. Subjek
berperan sebagai penderita dan predikat berperan sebagai perbuatan pasif ketika
kalimat tersebut menjadi kalimat pasif. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
kiranya dilakukan penelitian untuk dapat mengetahui kemampuan siswa dalam
menulis teks eksplanasi melalui penerapan analisis kalimat pada teks eksplanasi

khususnya pada pola kalimat, fungtor-fungtor kalimat, dan jenis kalimat. Oleh



karena itu, penulis tertarik untuk mendeskripsikanpola kalimat, fungtor- fungtor
kalimat, dan jenis kalimat yang terdapat pada teks ekspl anasi siswa sesuai dengan
judul penelitian yaitu “Kalimat pada Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMK N 2
Kisaran, Kabupaten Asahan”.

Permasalahan yang dikemukakan tersebut, dikuatkan oleh Sumarni, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa pada pembelajaran bahasa Indonesia, masih
banyak siswa yang melakukan kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa tidak
hanya terdapat pada bahasa lisan, tetapi juga terdapat pada bahasa tulis. Bahasa
tulis terikat pada aturan-aturan kebahasaan, seperti ejaan, susunan, sistematika,
dan teknik-teknik penulisan. Apabila siswa tidak memenuhi aturan-aturan
kebahasaan tertulis, terjadilah kesalahan kebahasaan. Kesalahan kebahasaan
tertulis yang masih sering dilakukan siswa adalah kesalahan dalam menulis
sebuah kalimat sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Alasan penulis memilih SMK N 2 Kisaran sebagai tempat penelitian
karena belum pernah dilakukan penelitian tentang “Kalimat pada Teks Eksplanasi
Siswa Kelas XI SMK N 2 Kisaran Kabupaten Asahan”. Sehubungan dengan itu,
berdasarkan hasil observasi di SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan, melalui
penelitian ini, penulis ingin mengkaji pola kalimat, fungtor-fungtor kalimat, dan
jenis kalimat yang terdapat pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran,

Kabupaten Asahan.



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penelitian
ini difokuskan kalimat yang terdapat pada karangan teks eksplanasi siswa kelas

XI SMK' N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang terdapat pada penelitian ini maka masalah
dapat dirumuskan bagaimana kalimat yang terdapat pada karangan teks eksplanasi

siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang terdapat pada penelitian maka
pertanyaan penelitian ini ada tiga. Pertama, bagaimana pola kalimat yang terdapat
pada karangan teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten
Asahan? Kedua, bagaimana fungtor-fungtor kalimat yang terdapat pada karangan
teks eksplanasi siswa kelas X1 SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan? Ketiga,
bagaimana jenis kalimat yang terdapat pada karangan teks eksplanasi siswa kelas

XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, di atas, maka penelitian ini memiliki
dua tujuan. Pertama, mendeskripsikan pola kalimat pada teks eksplanasi siswa
kelas X1 SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan. Kedua, mendeskripsikan fungtor-

fungtor kalimat dalam teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran,



Kabupaten Asahan. Ketiga, mendeskripsikan jenis kalimat yang terdapat pada

teks eksplanasi siswa kelas X1 SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dari segi teoretis

maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya
kajian linguistik khususnya dalam bidang sintaksis dan menjadi salah satu model
kajian bidang sintaksis tentang konstruksi kalimat sehingga pembelajaran
linguistik dalam bidang sintaksis tentang konstruksi kalimat menjadi lebih
kompleks dan lengkap.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak
berikut. Pertama, bagi siswa, memberi kontribusi agar mampu menulis dengan
lebih baik dan bersikap kritis terhadap tulisannya dengan memperhatikan kaidah
penulisan yang baik dan benar. Kedua, bagi pendidik, menjadi referensi tentang
ilmu sintaksis. Ketiga, bagi pembaca, penelitian ini sebagai sumber referensi

untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan mengenai ilmu sintaksis.

G. Batasan Istilah
Agar tidak terjadinya salah penafsiran perlu dijelaskan tiga istilah yang
dipakai. Istilah yang dimaksud adalah pola kalimat, fungtor- fungtor kalimat,

jenis-jenis kalimat dan pengertian teks eksplanasi.



. Pola kalimat adalah konsep sintaksis yang mencakupi konstruksi seperti
indikatif, interogratif, dan imperatif.

Fungtor- fungtor kalimat adalah fungsi-fungsi sintaksis yang terdapat pada
sebuah kalimat yang berisi bentuk-bentuk bahasa tertentu berupa kata, frasa,
klausa dan wujudnya adalah subjek, predikat, objek, pelengkap dan
keterangan.

Berdasarkan klausanya, kalimat diklasifikasikan sebagai kalimat sederhana
(inti) dan kalimat turunan. Kalimat turunan adalah kalimat yang diturunkan
dari kalimat inti yang mencakup kalimat kompleks, majemuk, menyangkal,
pertanyaan, imperatif dan pasif.

. Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses mengapa dan
bagaimana suatu peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya dan lainnya

yang bisa terjadi secara alamiah seperti gempa bumi dan tsunami



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada Bab 1V,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pola kalimat berdasarkan fungsi sintaksis yang ditemukan pada teks
eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan berjumlah
12 pola. S-P-Pel (15), S-Ket-P- Ket (4), S-P-Ket (25), S-P-O- Ket (1), S-P-O
(1), S-P-Ket-Pel (1), Ket- S- P-Ket (9), Ket- P- S- Ket (2), Ket- S- P- O- Ket
(1), S-P-Ket (S-P-Ket) (1), S-P-Ket (S-P-O-Ket) (1) dan Ket-S-P-Pel (1). Pola
kalimat yang paling dominan adalah pola kalimat S- P- Ket yaitu ada
sebanyak 26 buah pola kalimat, dan rata-rata terdapat disetiap teks eksplanasi
siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan.

Fungsi sintaksis pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran,
Kabupaten Asahan dominan berpredikat aktif sehingga fungsi subjek
berperan sebagai pelaku, dan fungsi sintaksis keterangan dominan berperan
sebagai keterangan sebab.

Jenis kalimat yang ditemukan pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2
Kisaran, Kabupaten Asahan berjumlah enam jenis. yang terdiri dari 3 kalimat
inti dan tiga kalimat turunan. Jenis kalimat inti yaitu, kalimat sempurna (1),
kalimat pernyataan (43) , dan kalimat aktif (8). Jenis kalimat turunan yaitu
majemuk (2), pasif (2), dan kalimat kompleks (7). Pada penelitian ini jenis
kalimat yang dominan ditemukan adalah kalimat pernyataan sebanyak 43

kalimat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut. Pertama, pola kalimat yang ditemukan
pada teks eksplanasi siswa kelas XI SMK N 2 Kisaran banyak yang acak-acakan
alangkah baiknya guru mata pelajaran bahasa Indonesia menjelaskan kembali
bagaimana pola kalimat yang benar. Kedua, disarankan kepada siswa kelas XI
SMK N 2 Kisaran, Kabupaten Asahan untuk selalu giat belajar dalam memahami
pola kalimat yang baik dan benar supaya kalimat yang ingin disampaikan baik
tulisan maupun lisan memiliki makna. Ketiga, peneliti lain sebagai masukan dan

perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.
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